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Jamaah Jum’at rahimakumullah

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas limpahan nikmat dan karunia-
Nya yang tidak terhingga. Terutama, nikmat iman dan Islam yang menjadi modal selamat
bahagia. Salawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan alam, teladan umat
manusia, Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya hingga
akhir zaman.

Seiring datangnya tahun baru 2023 M dan berakhirnya tahun 2022 M berarti bertambah pula
usia kita dan usia bumi ini. Saat yang menentukan semakin dekat. Jatah hidup di dunia semakin
berkurang. Dan pada akhirnya manusia akan berpisah dengan dunia. Itulah satu keniscayaan
yang tidak bisa ditolak. Imam Hasan al-Bashri berkata, "Wahai manusia, engkau hanyalah
hitungan hari. Ketika harimu berlalu, berlalu pula sebagian dari dirimu."

Oleh sebab itu, agar tidak menyesal, Allah berpesan kepada orang-orang beriman untuk
memberikan perhatian kepada hari esoknya, hari saat menghadap kepada Tuhan, hari yang
akan sangat menentukan nasib dan kehidupannya. Allah befirman,
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Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS Al-Hasyr:
18).

Karena begitu pentingnya urusan memperhatikan hari esok (akhirat) Allah mengapit pesan
tersebut dengan perintah untuk bertakwa. Pasalnya, ketakwaan merupakan jalan kemuliaan dan
bekal terbaik untuk dibawa menghadap kepada Allah Swt. Pada hari nanti saat manusia
berjumpa dengan Allah, seluruh asesoris yang dimiliki seperti harta, jabatan, nasab, dan status
sosial menjadi tidak berguna bila tidak disertai ketakwaan pada-Nya. Maka, takwa itulah yang
harus menjadi bekal utama.

Jamaah Jum’at rahimakumullah

Di sisi lain ketika Allah menyebut akhirat dengan kata esok, hal itu menunjukkan bahwa
kehidupan akhirat sangatlah dekat. Itulah masa depan sebenarnya yang harus dipersiapkan
dengan serius dan sungguh-sungguh. Bila untuk masa depan dunianya yang bersifat tidak pasti
manusia rela berjibaku, membuat berbagai agenda dan rencana, serta rela berkorban dengan
mengerahkan semua potensi yang dimiliki, lalu bagaimana dengan masa depan akhiratnya yang
bersifat niscaya dan pasti?! Sejauh mana kesungguhan dan upayanya dalam merancang dan
menyiapkan masa depannya yang hakiki?!

Nabi saw bersabda,
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Orang yang cerdas adalah yang menghisab (mengevaluasi) diri sendiri serta beramal untuk
kehidupan sesudah kematian. Sedangkan orang yang lemah adalah yang dirinya mengikuti
hawa nafsunya serta berangan-angan terhadap Allah Ta’ala®. (HR Ahmad, Turmudzi, Ibn
Majah)

Mempersiapkan diri menghadapi hari esok adalah sebuah keharusan sekaligus sebagai tanda
kecerdasan. Yaitu dengan memperbanyak amal saleh yang bisa menjadi bekal. Amal saleh
sekecil apapun tidak boleh diremehkan karena pasti akan mendapatkan balasan kebaikan.
Tauhid dan iman terus diperkuat. Ibadah dan ketaatan semakin diperbanyak. Perilaku dan
interaksi dengan manusia dihiasi dengan kemuliaan akhlak. Kedekatan dengan Allah juga
semakin tampak dengan keberadaannya sebagai ahlul masajid. Itulah tanda bahwa Allah
menghendaki kebaikan.
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Apabila Allah menghendaki kebaikan bagi seorang hamba, Allah mempekerjakannya. Sahabat
bertanya, “Bagaimana bentuk mempekerjakannya? ” Rasulullah  bersabda, “Allah berikan

taufik kepadanya untuk beramal saleh sebelum meninggal (HR Imam Ahmad).

Di sisi lain, mempersiapkan hari esok juga hendaknya dilakukan dengan cara banyak bertobat
dan memohon ampunan atas segala kesalahan yang pernah diperbuat. Sebab, tidak ada yang



bersih dari salah dan dosa. Namun sebaik-baik yang pernah berbuat salah dan dosa adalah yang
intens bertobat.

Jamaah Jum’at rahimakumullah

Bila hal itu terus dilakukan, endingnya adalah semakin menjauh dari neraka dan semakin
merapat kepada sorga yang penuh dengan rahmat. Semoga Allah memberikan akhir kehidupan
yang indah kepada kita semua.

D) dpaily A Aem B8 ey o35 183 0 B3G5 kB el 0T s 0 iy
e s

KHUTBAH II

' wlsols o Jeg  dbiath 252 Gan e Loy Jools (a5 4 asdd
éﬁ‘a S e LS a by el g s gk s iR G

o }/Tt;-;
25 1galas ale 1o 148 J,U\Lg:\uchsgpuM&w/ﬁ o) 1 Jus ;ij\wgupub

,,{;‘AJ_,\bMJ‘&jM\’\bM&WwaMJT&_/,L;_ﬁ”; J&J;a“\
gww\ cvﬁ\’\bmJ‘&j@f\me}cd\Jw& aid e J7 s 2 6

By ~ By -~

s e

oy it 81 ol ity oty Galeall sk 240

5 st e 8 b3t5g g S, oifles 14

U5 e 5ab U ooedly 103005 0wy adls Saddls slasdls a6l s9@ls oo Ge 3831 el
FAWERY IR /"‘u\.uu.mw‘ub

G2 gs e oy G g U tisgp ] i

\i&\ RCRE TR R SN TR 2 S ¢ Bl &
S 18y ¢ s Saally i 2 s G 3 o5 ¢ Yb Jid 2k @ &) s

o z o_. =

ST S5 288 kel A 19836 L6 55

\ g&



